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Deskripsi gambar 4.10, 4.11, 4.12, 4.13, 4.14, 4.15, 4.16 adalah sebagai berikut :  

A. Komanditer memberikan modal kepada direktur untuk keperluan perusahaan. 

Direktur mengalokasikan modal tersebut menjadi tiga jenis kas. Kas besar dan 

kecil diberikan kepada bagian keuangan dan membuat BKKM, BKBM. Kas 

bank disetorkan ke Bank dan direktur memperoleh BST.  

B. Customer menerbitkan RKS dan pemasaran membeli RKS tersebut melalui 

bank dan diberikan kepada administrasi untuk dibuatkan dokumen tender dan 

kemudian dokumen tender diberikan direktur memeriksa dan mengotorisasi 

dokumen tender tersebut dan mengikuti proses pelelangan yang diadakan oleh 

customer. Dokumen tender disetujui oleh customer kemudian customer 

mengirimkan kontrak kepada direktur, kemudian menandatanganinya lalu 

diberikan kembali kepada customer untuk ditandatangani juga. Kontrak dibuat 

4 rangkap untuk diberikan kepada customer, direktur, administrasi dan 

keuangan. 

C. Pemasaran bekomunikasi dengan Vendor terpilih untuk memesan barang yang 

diperlukan. Keuangan mengirimkan uang muka pembayaran setelah menerima 

quotation dari pemasaran. Keuangan membuat faktur untuk penagihan kepada 

customer. Nota dan uang dikirim oleh customer kepada keuangan. Keuangan 

melunasi pembayaran kepada vendor. Forwarder menerima PL, BL, dan 

BASTB setelah mengirimkan SPB kepada vendor. Bagian teknik 

mengirimkan PPB kepada customer untuk keperluan pengujian barang. BAPS 

diterima bagian teknik setelah melakukan pengujin barang. 

D. Administrasi membuat LRP dan LPL. Bagian keuangan mengirimkan LRP 

dan LPL tersebut bersama uang kepada pihak luar.  
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E. Keuangan membayarkan gaji karyawan setelah menerima DGK dari 

administrasi. BP2 diberikan bank setelah keuangan membayar beban listrik, 

tlp, dan air. 

F. Direktur mengajukan PP untuk memakai uang perusahaan untuk keperluan 

pribadi. 

G. Bagian keuangan membuat laporan keuangan neraca berdasarkan  bukti-bukti  

kegiatan yang terjadi di perusahaan. Laporan keuangan neraca tersebut di 

diberikan kepada direktur dan komanditer. 

 

4.2.3 Perancangan Basis Data 

4.2.3.1 Kode pada Kunci Utama 

Untuk perancangan kode, meliputi perancangan untuk kode akun, transaksi, 

pengisian modal, pemasukan dan pengeluaran kas.  

A. Kode Akun    : 1 . 1 . 0 1 

 

 

B. Kode Penerimaan Modal  : KWM/ 001 

 

 

C. Kode Penerimaan Kas Kecil  : BKKM/ 12/ 7/ 001 

 

 

No Urut Jenis Akun 

Kelompok Akun 

No Urut Transaksi 

Nomor Urut Transaksi 

Subkelompok Akun 

Kode Kwitansi Modal 

Bulan Transaksi 

Tahun Transaksi 

Kode Bukti Kas Kecil Masuk 
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D. Kode Penerimaan Kas Besar  : BKBM/ 12/ 7/ 001 

 

 

E. Kode Purchases Order  : PO/ MP/ 12/ 7/ 001 

 

 

 

 

F. Kode Faktur   : 01/ MP- F/ 7/ 2012 

 

 

 

G. Kode Karyawan   : ADM/ 001 

 

 

 

4.2.3.2 Normalisasi yang Diusulkan 

Normalisasi merupakan pengelompokan atribut suatu relasi. Normalisasi 

pada perancangan Sistem Informasi Akuntansi Laporan Keuangan Neraca adalah 

sebagai berikut: 

 

Tahun Transaksi 

Nomor Urut Transaksi 

Kode Bukti Kas Besar Masuk 

Kode Faktur 

Bulan Transaksi 

Nomor Urut Transaksi 

Tahun Transaksi 

Kode Nama Perusahaan 

Kode Purchases Order 

Kode Nama Perusahaan 

Bulan Transaksi 

Tahun Transaksi 

Bulan Transaksi 

Kode Faktur 

Nomor Urut Transaksi 

Nomor Urut Karyawan 

Jabatan Karyawan 
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A. Faktur 

 

Gambar 4.17 Faktur 

 

Tabel 4.3 Unnormal pada Faktur 

 

Tabel 4.4 Normal Pertama pada Faktur 
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Tabel 4.5 Normal Kedua pada Faktur 

 

 

Tabel 4.6 Normal Kedua Relasi Barang 

 

 

Tabel 4.7 Normal Kedua Relasi Customer 
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B. Permintaan Pengujian Barang 

 

Gambar 4.18 Permintaan Pengujian Barang 

 

Table 4.8 Unnormal pada Permintaan Pengujian Barang 
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Tabel 4.9 Normal Pertama pada Permintaan Pengujian Barang 

 

 

Tabel 4.10 Normal Kedua Relasi Barang 

 

 

4.2.3.3 Perancangan Struktur Tabel 

A. Perancangan Struktur Tabel 

Perancangan struktur table adalah salah satu hal yang paling utama sebelum 

merancang program. Perancangan-perancangan struktur table dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini: 
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Gambar 4.19 Struktur Tabel Peralatan dan Perlengkapan 

 

 

Gambar 4.20 Struktur Tabel Barang 

 

Gambar 4.21 Struktur Tabel Customer 

 

 

Gambar 4.22 Struktur Tabel Karyawan 
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Gambar 4.23 Struktur Tabel Komanditer 

 

Gambar 4.24 Struktur Tabel Vendor 

 

 

Gambar 4.25 Struktur Tabel Tender 

 

 

Gambar 4.26 Struktur Tabel Penerimaan Modal 
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Gambar 4.27 Struktur Tabel Jurnal Umum 

 

 

Gambar 4.28 Struktur Tabel Keluar Kas Kecil 

 

 

Gambar 4.29 Struktur Tabel Masuk Kas Kecil 
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Gambar 4.30 Struktur Tabel Absensi 

 

 

Gambar 4.31 Struktur Tabel Gaji 

 

 

Gambar 4.32 Struktur Tabel Purchases Order 
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Gambar 4.33 Struktur Tabel Hutang 

 

 

Gambar 4.34 Struktur Tabel Akun 

 

 

Gambar 4.35 Struktur Tabel Faktur 

 

 

Gambar 4.36 Struktur Tabel Tender2 
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Gambar 4.37 Struktur Tabel Keluar Kas Besar 

 

 

Gambar 4.38 Struktur Tabel Masuk Kas Besar 

 

4.2.3.4 Diagram Relasi Entitas yang Diusulkan 

Diagram relasi entitas merupakan diagram yang menggambarkan isi 

database. Diagram relasi entitas yang diusulkan pada sistem informasi akuntansi 

laporan keuangan neraca adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.39 Diagram Relasi Entitas 

4.3 Perancangan Struktur Menu 

Perancangan struktur menu untuk laporan keuangan neraca dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 4.40 Struktur Menu Program 



121 

 

4.3.1 Struktur Menu pada Bagian Direktur 

Struktur menu untuk bagian direktur adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4.41 Struktur Menu Program pada Bagian Direktur 

 

4.3.2 Struktur Menu pada Bagian Administrasi 

Struktur menu untuk bagian administrasi adalah sebagai berikut: 

Gambar 4.42 Struktur Menu Program pada Bagian Administrasi 

4.3.3 Struktur Menu pada Bagian Keuangan 
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Struktur menu untuk bagian keuangan adalah sebagai berikut: 

Gambar 4.43 Struktur Menu Program pada Bagian Keuangan 
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4.3.4 Struktur Menu pada Bagian Pemasaran 

Struktur menu untuk bagian pemasaran adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4.44 Struktur Menu Program pada Bagian Pemasaran 

 

4.3.5 Struktur Menu pada Bagian Teknik 

Struktur menu untuk bagian pemasaran adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4.45 Struktur Menu Program pada Bagian Teknik 

 

4.4 Perancangan Antarmuka dan Laporan 

4.4.1 Perancangan Antarmuka 

Perancangan antarmuka dalam sistem informasi akuntansi laporan keuangan 

neraca adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.46 Tampilan Perancangan Antarmuka Menu Utama 

 

 

Gambar 4.47  Tampilan Perancangan Antarmuka Login 

 

 

Gambar 4.48 Tampilan Perancangan Antarmuka Menu Bagian Keuangan 
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Gambar 4.49 Tampilan Perancangan Antarmuka Menu Bagian Direktur 

 

 

Gambar 4.50 Tampilan Perancangan Antarmuka Menu Bagian Direktur 

 

 

Gambar 4.51 Tampilan Perancangan Antarmuka Menu Bagian Pemasaran 

 

Gambar 4.52 Tampilan Perancangan Antarmuka Menu Bagian Teknik 
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Gambar 4.53 Tampilan Perancangan Antarmuka Data Akun 

 

 

Gambar 4.54 Tampilan Perancangan Antarmuka Data Barang 

 

 

Gambar 4.55 Tampilan Perancangan Antarmuka Data Perusahaan 
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Gambar 4.56 Tampilan Perancangan Antarmuka Data Absensi 

 

 

Gambar 4.57 Tampilan Perancangan Antarmuka Data Vendor 

 

 

Gambar 4.58 Tampilan Perancangan Antarmuka Data Vendor 
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Gambar 4.59 Tampilan Perancangan Antarmuka Jurnal Umum 

 

 

Gambar 4.60 Tampilan Perancangan Antarmuka Buku Besar 

 

 

Gambar 4.61 Tampilan Perancangan Antarmuka Laporan Keuangan Neraca 


